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INTISARI

Latar Belakang :Stres kerja dapat dialami oleh sebagian atau bahkan hampir semua orang
yang bekerja. Stres dapat berdampak fisik, pisikologis maupun prilaku seseorang. Pada
dasarnya ketika seseorang karyawan dihadapkan pada situasi yang berpotensi menimbulkan
stres, reaksi stres akan terjadi, Sebagaimana diketahui setiap pekerjaan merupakan suatu
beban bagi pekerja, selama tenaga kerja dalam suatu keseimbangan atau keserasian
sebaik-baiknya dengan beban dan lingkungan kerja, tenaga kerja diharapkan tetap tenang,
senang, produktif, dan memikul tanggung jawabnya dengan baik sehingga jauh dari keluhan
stres.

Tujuan Penelitian :mengetahui hubangan stres kerja dengan tingkat kehadiran tenaga
kesehatan.

Metode Penelitian :Pendekatan penelitian kuantitatif dengan cross sectional. Sampel
berjumlah 67 dengan mengukur stress kerja dan kehadiran. Uji yang digunakan adalah uiji
chi-square.

Hasil Penelitian :Hasil uji Chi Square untuk variabel independent dan dependent pada
penelitian ini yaitu p value sebesar 0,045. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05,
jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara stres kerja dengan tingkat kehadiran
pekerja di Puskesmas Kota Bangun. dari 67 responden diperoleh 10 responden yang tingkat
stres kerja rendah dengan tingkat kehadiran yang baik dan 26 responden yang tingkat stres
kerja tinggi dengan tingkat kehadiran yang baik, sedangkan dari 67 responden diperoleh 17
responden yang tingkat stres kerja rendah dengan tingkat kehadiran yang kurang baik, 14
responden tingkat stres kerja tinggi dengan tingkat kehadiran yang kurang baik.

Kesimpulan :Terdapat hubungan stres kerja dengan tingkat kehadiran tenaga kesehatan.
Dan terdapat hubungan stress kerja dengan kehadiran.

Kata Kunci : Sters kerja, dan kehadiran
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The Correlation of Work Stress with Attendance Level of Health Workers at
Puskesmas Kota Bangun

Muhammad Thsan', Lisa Wahidatul Oktaviani, H. M. Dalhar Ghalib?
ABSTRACT

Background: Work stress could be experienced by some or even almost everyone who works. Stress
could have physical, psychological and behavioral effects. Basically when an employee faced with a
potentially stressful situation, a stress reaction would occur. As every work was a burden to the
worker, as long as the workforce was in balance or in harmony with the burden and work environment,
labor expected to remain calm, Happy, productive, and shoulder the responsibility well away from
stress complaints.

Research Purpose: to determine the correlation of work stress with the attendence of health workers.
Research Method: Quantitative research approach with cross sectional. Sample amounted to 67 by
measured work stress and attendance. The test was use chi-square test.

Research Result: The result of Chi Square test for independent variable and dependent on this
research was P value equal to 0,045. This value was smaller than the level of significance of 0.05, so it
could be concluded that there was a correlation between the work stress with the attendence of workers
at the Puskesmas Kota Bangun. From 67 respondents obtained 10 respondents with low work stress
level with good attendance and 26 respondents with high work stress level with good attendance, while
from 67 respondents obtained 17 respondents with low work stress level with low attendance rate, 14
Respondents high work stress level with low attendance.

Conclusion: There was a correlation between the work stressed with the attendance of health workers.
And there was a correlation work stress with attendance.

Keywords: work stress, and attendance.
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PENDAHULUAN

Stres kerja dapat dialami oleh
sebagian atau bahkan hampir semua
orang vyang Dbekerja. Stres dapat
berdampak fisik, pisikologis maupun
prilaku seseorang. Pada dasarnya ketika
seseorang karyawan dihadapkan pada
situasi yang berpotensi menimbulkan stres,
reaksi stres akan terjadi, Sebagaimana
diketahui setiap pekerjaan merupakan
suatu beban bagi pekerja, selama tenaga
kerja dalam suatu keseimbangan atau
keserasian sebaik-baiknya dengan beban
dan lingkungan kerja, tenaga kerja
diharapkan  tetap tenang, senang,
produktif, dan memikul tanggung jawabnya
dengan baik sehingga jauh dari keluhan
stres (Restu Krisnata, 2007).

Stres kerja merupakan perasaan
tertekan yang dialami oleh seorang pekerja
dalam  menghadapi pekerjaan yang
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor
tersebut  diantaranya adalah  faktor
lingkungan, organisasi dan individu itu
sendiri. Sedangkan menurut Asta, 2006,
stres dapat juga disebabkan oleh faktor—
faktor intrinsik dalam pekerjaan. Pertama
adalah tuntutan fisik antara lain kebisingan,
vibrasi, dan hygiene. Kedua adalah
tuntutan tugas antara lain kerja shift / kerja
malam, beban kerja, dan penghayatan dari
resiko dan bahaya (Baskoro, 2008).

Shift dan kerja malam hari adalah
kondisi yang dapat menghambat
kemampuan adaptasi pekerja baik dari
aspek biologis maupun sosial. Shift kerja
malam berpengaruh, pertama negative
terhadap kesehatan fisik, mental dan
social, kedua mengganggu
psychophysiology = homeostatis  seperti
circadian rhythms, waktu tidur dan makan,
ketiga mengurangi kemampuan kerja dan
meningkatnya kesalahan dan kecelakaan,
keempat menghambat hubungan sosial
dan keluarga; dan kelima adanya faktor

resiko pada saluran pencernaan,
jantung dan pembuluh darah (Costa,
2010).

Bahkan dampak dari shift kerja
terutama shift kerja malam, selain soal

biologis dan faal, kerja malam seringkali
disertai reaksi psikologis sebagai suatu
mekanisme defensive terhadap gangguan
tubuh. Akibat dari itu keluhan-keluhan akan
ditemukan relative sangat banyak pada
kerja malam (Baskoro, 2008).

Penyebab stres kerja yang dialami
pegawai adalah beban pekerjaan yang
berlebihan sehingga dampak dari stres
kerja tersebut adalah banyak pekerjaan
yang tidak dapat diselesaikannya dengan
tepat waktu, dalam hubungannya dengan
rekan kerja juga mengalami gangguan
seperti subjek tidak ingin diajak bicara,
marah, tegang dan sulit untuk
berkonsentrasi pada pekerjaannya. Dari
dampak stres ini akan berakibat pada
gangguan kesehatan sehingga berakibat
terhadap kehadiran pegawai sehingga
menurunnya disiplin kerja. Kedisiplinan
seorang karyawan dalam suatu
perusahaan dapat dilihat dan diukur dari
tingkat kehadiran mereka dalam
melakukan suatu pekerjaan. (Widiastuti,
2013)

TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan Umum

Menganalisa hubungan stres
kerja dengan tingkat kehadiran
tenaga kesehatan di puskesmas
Kota Bangun .

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui tingkat stres kerja
tenaga kesehatan di puskesmas
Kota Bangun.

b. Mengetahui  tingkat  kehadiran
tenaga kesehatan di puskesmas
Kota Bangun.

c. Hubungan stres kerja dengan

tingkat kehadiran tenaga
kesehatan di puskesmas Kota
Bangun.



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Analitik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
cross sectional yaitu mempelajari dinamika
korelasi antara faktor-faktor risiko dengan
efek, dengan cara pendekatan observasi
atau pengumpulan data sekaligus pada

suatu saat (point time  approach)
(Notoatmodijo, 2012).
Jenis penelitian ini  menggunakan

metode cross sectional untuk mengetahui
apakah ada hubungan stres kerja dengan
kinerja tenaga kesehatan di puskesmas
kota bangun.

Populasi adalah  objek penelitian
sebagai sasaran untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data (Budiman, 2011).
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah semua tenaga kesehatan yang bisa
mengalami stres kerja di puskesmas kota
bangun sebanyak 80 orang.

Teknik sampling yang digunakn pada
penelitian ini menggunakan accidental
sampling dengan pengambilan sampel
rondom sampling. Menentukan jumlah
sampel yang dibutuhkan dalam penelitian
dapat dihitung dengan menggunakan
rumus besal sampel menurut slovin dalam
siswanto, ddk (2013).

Uji validitas akan dilaksanakn di
wilayah yang sama karakteristiknya.
Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat-tingkat ke validan atau
keaslian  suatu  instrumen.  Sebuah
instrumen di katakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang di
teliti secara tepat. (Arikunto, 2010)

Realibitas merujuk pada suatu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat di percaya sebagai alat
mengumpulkan data karna instrumen
tersebut sudah baik ( Arikunto, 2010 ).

—_
~

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

Analisa  univariat  dilakukan
untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan karakteristik setiap
variabel yang di teliti, dalam penelitian
ini variabel independen yaitu stress
kerja dan variabel dependen yaitu
tingkat kehadiran.

Variabel Independen
Stres Kerja

Hasil analisis univariat untuk
variabel stres kerja dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 4.5 Distribusi Kategori Stres

Kerja pada Responden di
Puskesmas Kota Bangun
Kab.Kukar Tahun 2017
No Stres Kerja Frekuensi Pers((;)/Stase
1 Rendah 27 40.3
2 Tinggi 40 59.7
Total 67 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 4.5, bahwa dari
67 responden terdapat 40 responden
(59,7 %) yang mengalami stres kerja
dengan kategori tinggi dan sebanyak
27 responden (40,3 %) mengalami
stres kerja kategori rendah.

Variabel Dependen
Tingkat Kehadiran

Hasil analisis univariat untuk
variabel tingkat kehadiran dapat dilihat
pada tabel berikut:



2.

Tabel 4.6
Tingkat Kehadiran pada Responden

Distribusi  Kategori

di Puskesmas Kota Bangun
Kab.Kukar Tahun 2017
. . Persentase
No Stres Kerja Frekuensi (%)
1 Rendah 36 53.7
2 Tinggi 31 46.3
Total 67 100

Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel 4.6, bahwa

dari 67 responden terdapat 36
responden (53,7%) yang tingkat
kehadirannya baik dan sebanyak 31
responden (46,3%) tingkat
kehadirannya kurang baik.
Analisis Bivariat

Setelah  melakukan analisis
secara univariat, selanjutnya

dilakukan analisis data secara bivariat
untuk menganalisis hubungan antara
variabel independen dan variabel
dependen vyang dilakukan dengan
menggunakan uji Chi Square.
Berdasarkan analisis Software
Statistik didapatkan hasil uji Chi
Square sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Chi Square Stres
Kerja dengan Tingkat Kehadiran
Responden di Puskesmas Kota
Bangun Kab.Kukar Tahun 2017

Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel diatas,
dari 67 responden diperoleh 10
(14.9%) responden yang tingkat stres
kerja rendah dengan tingkat kehadiran
yang baik dan 26 responden (38.8%)
yang tingkat stres kerja tinggi dengan
tingkat kehadiran yang baik,
sedangkan dari 67 responden
diperoleh 17 responden (25.4%) yang
tingkat stres kerja rendah dengan
tingkat kehadiran yang kurang baik,
14 responden (20.9%) tingkat stres

kerja tinggi dengan tingkat kehadiran
yang kurang baik.
Hasil uji chi-square telah dilakukan
dan diperoleh nilai P-Value sebesar
0,045, nilai ini lebih kecil dari taraf
signifikan  yaitu 0,05, sehingga
terdapat hubungan antara stres kerja
dengan tingkat kehadiran pada
Responden di Puskesmas Kota
Bangun Kabupaten Kutai Kartanegara
Tahun 2017.
Variabel Independen
2) Stres Kerja

Hasil analisis wunivariat untuk
variabel stres kerja dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 4.5 Distribusi Kategori Stres

Kerja pada Responden di
Puskesmas Kota Bangun
Kab.Kukar Tahun 2017
Tingkat Kehadiran Total v P
alue
Stres
Kerja
. Kurang
Baik Baik
N % N % N %
Rendah 10 149 17 254 27 403 0.045
Tinggi 26 388 14 209 40 59.7

Total 36 5637 31 463 67 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 4.5, bahwa dari
67 responden terdapat 40 responden
(59,7 %) yang mengalami stres kerja
dengan kategori tinggi dan sebanyak
27 responden (40,3 %) mengalami
stres kerja kategori rendah.

Variabel Dependen

2) Tingkat Kehadiran

Hasil analisis univariat untuk

variabel tingkat kehadiran dapat dilihat
pada tabel berikut:



KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai hubungan stres kerja
dengan tingkat kehadiran tenaga
kesehatan dipuskesmas Kota
Bangun diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
. Dari 67 responden terdapat 40
responden (59,7 %) yang mengalami
stres kerja dengan kategori tinggi
dan sebanyak 27 responden (40,3
%) mengalami stres kerja kategori
rendah.
. Dari 67 responden terdapat 36
responden (53,7%) yang tingkat
kehadirannya baik dan sebanyak 31
responden (46,3%) tingkat
kehadirannya kurang baik.
. Hasil uji chi-square telah dilakukan
dan diperoleh nilai P-Value sebesar
0,045, nilai ini lebih kecil dari taraf
signifikan  yaitu 0,05, sehingga
terdapat hubungan antara stres kerja
dengan tingkat kehadiran pada
Responden di Puskesmas Kota
Bangun Kabupaten Kutai
Kartanegara Tahun 2017.

. SARAN

. Bagi Puskesmas Kota Bangun

. Olahraga yang teratur untuk seluruh
pegawai di puskesmas kota bangun

. Rekreasi untuk mengurangi stres
pekerjaan

. Mutasi dipindahkan pekerjaannya di
wilayah  lain atau di rotasi
pemindahan pekerjaan masih dalam
lingkungan pekerjaannya.

. Promosi memberikan penghargaan
atau kenaikan pangkat.

. Bagi STIKES Muhammadiyah
Samarinda

. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai data dasar untuk
acuan dan pedoman dalam
melakukan penelitian selanjutnya.

3. Bagi Peneliti
Diharapkan hasil penelitian ini
bisa bermanfaat dan digunakan
sebagai data dasar untuk acuan dan
pedoman dalam melakukan
penelitian selanjutnya.
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